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Abstrak 

Transformasi sistem pembayaran digital melalui implementasi Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) telah mendorong perubahan pola transaksi masyarakat 

menuju penggunaan pembayaran nontunai. Meskipun adopsi QRIS terus meningkat, kajian 

yang mendeskripsikan karakteristik pengguna serta kecenderungan penurunan 

penggunaan uang kartal berdasarkan persepsi masyarakat masih relatif terbatas. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik penggunaan QRIS serta 

kecenderungan penurunan penggunaan uang kartal sebagai bagian dari transformasi 

sistem pembayaran digital di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain survei deskriptif terhadap 150 responden yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS 

didominasi oleh kelompok usia produktif, khususnya pelajar atau mahasiswa, serta 

didukung oleh instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Temuan ini menggambarkan 

kecenderungan meningkatnya penggunaan QRIS sebagai alternatif pembayaran yang 

berkontribusi pada berkurangnya penggunaan uang kartal dalam aktivitas transaksi 

masyarakat. Penelitian ini memperkaya kajian mengenai implementasi sistem pembayaran 

digital di Indonesia dan memberikan implikasi praktis bagi Bank Indonesia, penyedia 

layanan pembayaran digital, dan pelaku usaha dalam memperluas edukasi serta adopsi 

QRIS secara lebih inklusif. 

 

Kata kunci : QRIS, Sistem Pembayaran Digital, Uang Kartal, Survei Deskriptif, Cashless 

Society 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi sistem pembayaran digital di Indonesia berkembang pesat seiring 

meningkatnya penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai 

instrumen transaksi nontunai. Implementasi QRIS yang diinisiasi oleh Bank Indonesia 

bertujuan menciptakan sistem pembayaran yang lebih efisien, aman, inklusif, dan 

terintegrasi sehingga mampu mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap uang 

kartal. Peningkatan jumlah pengguna dan merchant QRIS dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan bahwa pembayaran digital telah menjadi bagian dari aktivitas ekonomi 
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masyarakat serta mendukung percepatan terbentuknya cashless society (Bank Indonesia, 

2023, 2024). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa QRIS tidak hanya 

meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi turut mendukung peningkatan daya saing pelaku 

usaha, kemudahan pembayaran lintas platform, dan digitalisasi sistem pembayaran 

secara nasional (Alifia et al., 2024; Carera et al., 2022). 

Adopsi QRIS dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menempatkan persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat 

(perceived usefulness) sebagai faktor utama penerimaan teknologi (Davis, 1989). Dalam 

konteks pembayaran digital, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan, manfaat yang dirasakan, tingkat pengetahuan, serta sikap pengguna 

berperan penting dalam meningkatkan keputusan menggunakan QRIS (Rahmawati & 

Arfiansyah, 2023; Wati et al., 2025). Selain itu, literasi keuangan digital juga menjadi 

faktor pendukung yang memperkuat kemampuan masyarakat, khususnya Generasi Z, 

dalam memanfaatkan QRIS secara efektif dan aman (Dewi & Hendratmoko, 2025; 

Wandari et al., 2025). 

Penelitian mengenai QRIS telah berkembang dengan berbagai fokus kajian. 

Sebagian besar penelitian mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS, seperti 

persepsi kemudahan, manfaat, keamanan, literasi keuangan, maupun sikap pengguna 

(Rahmawati & Arfiansyah, 2023; Dewi & Hendratmoko, 2025). Penelitian lain menyoroti 

efektivitas QRIS dalam meningkatkan efisiensi transaksi, kenyamanan pelanggan, dan 

pendapatan UMKM (Alifia et al., 2024; Susanti et al., 2025; Muniarty et al., 2023). Bahkan, 

kajian systematic literature review menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi QRIS 

dipengaruhi oleh efektivitas sosialisasi, kesiapan infrastruktur, keamanan transaksi, 

serta tingkat literasi digital masyarakat (Pangestika et al., 2025). Namun demikian, 

penelitian yang secara khusus mendeskripsikan karakteristik penggunaan QRIS dan 

kecenderungan berkurangnya penggunaan uang kartal berdasarkan persepsi 

masyarakat masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada 

faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan QRIS daripada menggambarkan 

perubahan perilaku transaksi masyarakat setelah mengadopsi sistem pembayaran 

digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik penggunaan QRIS serta kecenderungan penurunan penggunaan uang kartal 

berdasarkan persepsi masyarakat. Penelitian ini tidak berfokus pada pengujian 

hubungan kausal antarvariabel, melainkan menyajikan gambaran empiris mengenai 

implementasi QRIS sebagai bagian dari transformasi sistem pembayaran digital di 

Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian gambaran empiris mengenai 

penggunaan QRIS dan kecenderungan berkurangnya penggunaan uang kartal 

berdasarkan karakteristik responden melalui pendekatan survei deskriptif. Temuan 

penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai implementasi sistem 

pembayaran digital sekaligus memberikan masukan bagi Bank Indonesia, pelaku usaha, 

dan penyedia layanan pembayaran digital dalam memperluas adopsi QRIS melalui 

penguatan literasi keuangan digital dan strategi edukasi yang lebih inklusif. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif 

(descriptive survey research) untuk menggambarkan karakteristik penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) serta kecenderungan penurunan 

penggunaan uang kartal berdasarkan persepsi masyarakat. Penelitian dilaksanakan 

melalui survei terhadap 150 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala 

Likert yang disusun berdasarkan indikator variabel penggunaan QRIS dan penurunan 

penggunaan uang kartal. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas; seluruh butir dinyatakan valid (r hitung > r tabel) dengan 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,846 pada variabel penggunaan QRIS dan 0,812 pada 

variabel penurunan penggunaan uang kartal, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Data dianalisis menggunakan SPSS melalui statistik deskriptif, meliputi distribusi 

frekuensi, persentase, serta penyajian karakteristik responden untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai penggunaan QRIS dan kecenderungan berkurangnya 

penggunaan uang kartal tanpa menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) serta kaitannya dengan penurunan penggunaan uang kartal di 

masyarakat. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 150 

responden yang dipilih sebagai sampel penelitian. Hasil analisis disajikan secara 

bertahap dimulai dari karakteristik responden, kualitas instrumen penelitian melalui uji 

validitas dan reliabilitas, kemudian diikuti pembahasan mengenai pola penggunaan QRIS 

berdasarkan temuan empiris dan literatur yang relevan. Penyajian tersebut 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

penggunaan QRIS sebagai salah satu instrumen pembayaran digital dalam mendukung 

transformasi sistem pembayaran menuju masyarakat nontunai. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 63 42,0 

Perempuan 87 58,0 

Usia 

17–25 tahun 98 65,3 

26–35 tahun 34 22,7 

>35 tahun 18 12,0 

Pekerjaan 

Pelajar / Mahasiswa 81 54,0 

Karyawan Swasta 42 28,0 

Wirausaha / Lainnya 27 18,0 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan, 

kelompok usia 17–25 tahun, serta pelajar atau mahasiswa. Karakteristik tersebut 
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mengindikasikan bahwa penggunaan QRIS lebih banyak diadopsi oleh kelompok usia 

produktif yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari. 

Seluruh instrumen penelitian juga memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga 

layak digunakan untuk menggambarkan fenomena penggunaan QRIS di masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa Generasi Z 

merupakan kelompok yang memiliki tingkat penerimaan paling tinggi terhadap 

pembayaran digital karena didukung oleh kemudahan penggunaan, efisiensi transaksi, 

serta kedekatan mereka dengan teknologi digital (Angella et al., 2026; Ishthifa'iyah & 

Ratnawati, 2026; Khikmah et al., 2025). Dalam perspektif Technology Acceptance Model 

(TAM), karakteristik tersebut mencerminkan bahwa persepsi kemudahan (perceived 

ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness) menjadi determinan utama 

dalam membentuk penerimaan teknologi pembayaran digital (Davis, 1989). 

Dominasi responden usia muda juga memperlihatkan bahwa transformasi menuju 

masyarakat cashless berlangsung lebih cepat pada kelompok yang memiliki literasi digital 

lebih baik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, keamanan, 

dan kepercayaan merupakan faktor yang secara konsisten mendorong keputusan 

menggunakan QRIS, baik pada masyarakat umum maupun pelaku UMKM Generasi Z 

(Hasbullah et al., 2026; Ishthifa'iyah & Ratnawati, 2026). Namun demikian, hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak selalu menjadi faktor 

yang paling dominan. Budiarti dan Hargyatni (2026) menemukan bahwa keputusan 

menggunakan QRIS lebih banyak dipengaruhi oleh kesesuaian teknologi tersebut dengan 

gaya hidup digital dibandingkan oleh persepsi kemudahannya semata. Perbedaan 

temuan ini menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik 

teknis sistem, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang berkembang pada 

kelompok pengguna. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden dan kualitas instrumen memberikan 

dasar empiris yang memadai untuk menggambarkan implementasi QRIS sebagai bagian 

dari transformasi sistem pembayaran digital di Indonesia. Dominasi responden yang 

berasal dari kelompok digital native mengindikasikan bahwa perubahan perilaku 

pembayaran berlangsung lebih cepat pada masyarakat yang memiliki tingkat literasi 

digital lebih baik dan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sistem pembayaran 

elektronik (Ishthifa'iyah & Ratnawati, 2026). Dari sisi teoretis, temuan ini memperkuat 

Technology Acceptance Model dengan menunjukkan bahwa penerimaan QRIS tidak 

hanya dibentuk oleh kemudahan dan manfaat, tetapi juga oleh kepercayaan pengguna 

terhadap keamanan transaksi digital. Dari sisi praktis, hasil penelitian menegaskan 

pentingnya peningkatan literasi pembayaran digital dan edukasi keamanan transaksi, 

khususnya bagi kelompok masyarakat yang belum terbiasa menggunakan teknologi 

finansial, sehingga perluasan penggunaan QRIS dapat berlangsung secara lebih inklusif 

dan berkelanjutan (Khikmah et al., 2025; Hasbullah et al., 2026). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, responden didominasi 

oleh kelompok usia muda sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh kelompok masyarakat. Kedua, pembahasan masih 

didasarkan pada data survei menggunakan kuesioner sehingga belum menggambarkan 
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perilaku transaksi aktual responden. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi 

faktor-faktor lain seperti tingkat literasi keuangan digital, akses terhadap infrastruktur 

pembayaran, maupun persepsi keamanan transaksi yang berpotensi memengaruhi 

penggunaan QRIS. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

sampel yang lebih beragam serta mengombinasikan pendekatan survei dengan data 

transaksi aktual atau metode campuran (mixed methods). 

Pembahasan menunjukkan bahwa penelitian berhasil menggambarkan 

karakteristik pengguna QRIS serta menghasilkan instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel untuk mengkaji penggunaan QRIS dan penurunan penggunaan uang kartal. 

Dominasi pengguna dari kelompok usia muda mengindikasikan bahwa transformasi 

pembayaran digital berkembang lebih cepat pada masyarakat yang memiliki tingkat 

adaptasi teknologi yang tinggi. Temuan ini memberikan dasar bagi penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan QRIS sekaligus menjadi 

referensi bagi pengembangan kebijakan pembayaran digital yang lebih inklusif di 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) mendorong berkurangnya penggunaan uang kartal dan mempercepat 

peralihan masyarakat menuju transaksi digital. Temuan ini memperluas kajian 

sebelumnya dengan menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak hanya mendukung efisiensi 

sistem pembayaran, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan literasi keuangan 

digital dan perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan 

modern. Oleh karena itu, pemerintah, Bank Indonesia, dan penyedia layanan pembayaran 

digital perlu memperkuat edukasi serta sosialisasi QRIS agar adopsinya semakin inklusif. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain, seperti literasi keuangan digital, 

persepsi keamanan, dan kepercayaan terhadap teknologi, dengan menggunakan cakupan 

sampel yang lebih luas maupun desain longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif. 
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